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Petunjuk Teknis Penggunaan

A. PENDAHULUAN

Berasal dari bahasa Yunani, thésauros, yang bermakna ‘khazanah,
tesaurus mengalami perkembangan makna, yakni ‘buku yang dijadikan
sebagai sumber informasi’. Tesaurus memuat kata atau sekelompok kata
yang saling bertalian, digunakan sebagai sarana untuk mengalihkan ide
atau gagasan ke kata atau sebaliknya.

Tesaurus tematis membantu pengguna dalam mengungkapkan
ekspresinya, terutama dalam ekspresi atau ungkapan bahasa tulis. Selain
itu, tesaurus juga dapat membantu penggunanya untuk melakukan
penjelajahan dalam dunia kata dan makna dalam perspektif kreasi
sastra, seperti penciptaan puisi. Pihak-pihak yang diuntungkan dengan
keberadaan tesaurus tematis adalah sebagai berikut.

a. Profesional di bidang komunikasi, seperti wartawan, penulis naskah
iklan (copywriter), redaktur, dan orator.

b. Oangyang mendalamibahasalndonesia, seperti pengajar, pemelajar,
dan pelajar.

B. TESAURUS TEMATIS BAHASA INDONESIA

Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia versi daring merupakan
pengembangan lebih lanjut dari versi cetaknya yang sudah terbit
terlebih dahulu pada tahun 2013. Tesaurus ini terinspirasi dari Roget’s
International Thesaurus karya Peter Mark Roget yang memuat kata
dengan relasi maknanya. Alasan pembuatan tesaurus ini adalah belum
adanya rujukan yang dapat membantu penggunanya. Mencari kata
dengan makna yang saling bertalian.

Tesaurus ini memuat 19 kategori bidang kehidupan vyang
diklasifikasikan kembali menjadi bagian-bagian ke dalam 522 artikel.
Setiap artikel terdiri atas paragraf-paragraf yang memuat kata atau
satuan leksikal yang saling berhubungan, di mana kata tersebut
dikelompokkan berdasarkan kedekatan makna.

Tabel 1. Kategori Bidang Kehidupan Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia

No. Bidang No. Bidang

| | Ukuran dan Bentuk Xl | Humaniora

Il | Gerak, Arah, dan Waktu XIl' | Ekonomi dan Keuangan
Il | Geografi, Geologi, dan Meteorologi | Xlll | Transportasi
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Petunjuk Teknis Penggunaan

IV | Kehidupan dan Makhluk Hidup XIV | Arsitektur
V | Organ Tubuh XV | Hunian dan Perabot
VI | Pengindraan XVI | TataBoga

VIl | Keadaan Tubuh dan Pengobatan XVII | Mode

VIII | Minda, Pengetahuan, dan Upaya XVIII | Kegemaran dan Hobi

IX | Kata Hatu/Emosi dan Perilaku XIX | Olahraga dan Permainan
X | Kehidupan Masyarakat

Kata-kata dalam setiap deret pada paragraf diurutkan berdasarkan
abjad dengan beberapa pengecualian, misalnya nama bulan dan hari
yang diurutkan berdasarkan waktu (Januari, Februari, Maret, dst.), serta
nama pangkat, misalnya dalam kemiliteran, yang diurutkan berdasarkan
jenjang kepangkatannya (mayor, letnan, kolonel).

Tesaurus ini menggunakan ejaan bahasa Indonesiayangdiatur dalam
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Ejaan
dalam bentuk ragam nonformal (tidak sesuai EYD) ditandai dengan label
cak (ragam cakapan) dan kas (ragam kasar).

C. MENU AKSES

Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia versi daring memiliki empat
menu pilihan pada halaman beranda yang dapat pengguna klik untuk
mendapatkan informasi lanjut mengenai tesaurus tematis ini, yaitu
Beranda, Tim Redaksi, Petunjuk Penggunaan, dan Tentang Tesaurus
Tematis.

1. Beranda

Menu ini merupakan halaman awal Tesaurus Tematis Bahasa
Indonesia versi daring yang menampilkan semua menu pilihan dan
kolom pencarian berdasarkan kelas kata (keterangannya tersedia di
bawah kolom).

a TESAURUS DARING ]




Petunjuk Teknis Penggunaan

dikbud.go.id/tematis/ ra N G

tunjuk Penggunaz

TESAURUS e

TEMATIS SADAN PENGEMBANGAN

LR DAN PEMBINAAN BAHASA
BAHASA INDONESIA Kementeria an aam K vasn

Beranda  Tim Redaksi  Petunjuk Penggunaan  Tentang Tesaurus Tematis

MASUKKAN KATA:

Cari berdasarkan kelas kata;
® semua kelas kata () adjektiva adverbia konjungsi () nomina numeralia partikel verba

Hak Cipta ® 2019 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Gambar 1. Tangkapan Layar Beranda Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia Daring

2. Tim Redaksi

Keterangan mengenai tim redaksi Tesaurus Tematis Bahasa
Indonesiadapatdiakses melalui menuini.Informasiyangditampilkan
adalah penanggung jawab, pemimpin redaksi, ketua redaksi
pelaksana, sidang redaksi, pembantu pelaksana, dan pengumpul
data.

ndikbud.go.id/tematis/tim_redaksi ra Aw | G

letunjuk Penggunaz

TESAURUS oo
TEMATIS sapan cenoEuBaann

BAHASA INDONESIA

Beranda  Tim Redaksi  Petunjuk Penggunaan  Tentang Tesaurus Tematis

Tim Redaksi Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia

Penanggung Jawab
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Pemimpin Redaksi
Sugiyono

Redaksi Pelaksana
etua
NMeity Taqdir Qodratillah
Sidang Redaksi
Adi Budiwiyanto, Azhari Dasman Darnis. Dedi Puryadi (alm.), Dendy Sugono, Dewi Puspita, Dora Amalia, Ganjar
Harimansyah, Menuk Hardaniwati

Pembantu Pelaksana
Dede Supriadi, Endang Supriatin

Pengumpul Data
Adi Budiwiyanto, Alma Evita Almanar, Azhari Dasman Darnis, Dedi Puryadi (alm.). Dewi Puspita. Dora Amalia, Ganjar
Harimansyah, Meity Taqdir Qodratiliah, Menuk Hardaniwati, Teguh Dewabrata, Teguh Santoso

Hak Cipta © 2019 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Gambar 2. Tangkapan Layar Halaman Tim Redaksi Tesaurus Tematis Bahasa

Indonesia
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3. Petunjuk Penggunaan

Informasi yang ditampilkan pada menu ini adalah 19 kategori

bidang kehidupan yang ada dalam Tesaurus Tematis Bahasa
Indonesia dan 522 artikel, serta ejaan dan ortografi yang digunakan.

».id/tematis/petunjuk_penggunaan

e

Jgunaz

TESAURUS
TEMATIS

BAHASA INDONESIA

Beranda  Tim Redaksi  Petunjuk Penggunaan

Petunjuk Penggunaan

Tentang Tesaurus Tematis

Tesaurus Tematis Bahasa indonesia ini memuat 19 kategori bigang kehidupan, yakni

I. Ukuran dan Bentuk

1.1 Bilangan

W
vl
BADAN PENGEMBANGAN
DAN PEMEINAAN BAHASA

1. Bilangan 9. Tujuh 17 Angka

2. Nol 10. Delapan 18. Tambah

3. Satu 1. Sembilan 19. Kurang
4.Dua 12. Puluh 20. Kali

5. Tiga 13. Belas 21. Bagi

6. Empat 14. Ratus 22. Matematika
7. Lima 15. Ribu

2. Enam 16. Hitung

1.2 Ukuran

23. Ukuran 28. Tinggi 33. Dalam

24. Panjang 29. Rendah 34. Dangkal
25 Pendek 30. Besar 35. Berat

26. Lebar 31. Kecil 36. Ringan

27. Luas 32. Sempit

1.3 Bentuk

37. Bentuk 40. Lingkar 43. Tanda Silang
20 St A1 Srter

Gambar 3. Tangkapan Layar Artikel untuk Bidang Ukuran dan Bentuk

4. Tentang Tesaurus Tematis

Menu ini berisi prakata yang disampaikan oleh Kepala Badan
Bahasa, sejarah tesaurus, kegunaan tesaurus, dan latar belakang

penyusunan Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia.

TESAURUS A
TEMATIS

BADAN PENGEMBANGAN
DAN PEMBINAAN BAHASA
BAHASA INDONESIA Kementerian Penaiian dan Keouzsyasn

Beranda  Tim Redaksi  Petunjuk Penggunaan  Tentang Tesaurus Tematis

Prakata Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia Daring ini merupakan pengembangan lebin lanjut dari versi cetaknya yang sudah
terlebin dahulu diterbitkan pada tahun 2013. Dalam versi daring ini tidak ada perubanan dan penambahan apa pun dari segi
isi, begitu pula dari susunan redaksinya. Dapat dikatakan bahwa Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia Daring ini merupakan
hasil pengalinwahanaan dari berbasis kertas ke berbasis internet. Meskipun demikian, Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia
versi cetak tetap diterbitkan, sehingga tersedia dua alternatif pilihan bagi pengguna yang ingin mengakses produk
kebahasaan dan kesastraan yang dinasilkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi, masyarakat cenderung beralih menggunakan perangkat yang lebih efisien dan
praktis. Oleh karena itu, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa harus menyesuaikan diri dengan keinginan dan
kebutuhan masyarakat tersebut Pembuatan versi daring ini merupakan salah satu wujud adaptasi terhadap kemajuan
teknologi informasi tersebut. Selain itu, versi daring ini kami persembahkan sebagai sumbangan kami dalam
mengembangkan bahasa Indonesia, khususnya dalam penyediaan sumber-sumber rujukan kebahasaan dan kesastraan

Dalam kesempatan ini juga, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Sdr. Arawinda Dinakaramani dan Sdr.
Dhyayi Warapsari yang telah merancang Tesaurus Tematis Bahasa Indonesia Daring ini sehingga dapat sampai ke tangan
pengguna dengan fitur pencarian yang mudah dan ramah pengguna. Semoga produk ini dapat dimanfaatkan secara
maksimal cleh para pengguna dan memberikan sumbangan yang besar dalam menyebarkan iimu pengetahuan, khususnya
fimu kebahasaan dan kesastraan

28 Oktober 2016 Dadang Sunendar

Kepala Badan Bahasa

Gambar 4. Prakata Kepala Badan Bahasa
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ndikbud.go.id/tematis/tentang ~a %@

etunjuk Penggunas
~ Apa itu Tesaurus Tematis?

Kata tesaurus berasal dari kata thésauros, bahasa Yunani yang bermakna ' khazanah' Kata tersebut kemudian mengalami
perkembangan makna, yakni ' buku yang dijadikan sumber informasi’ Tesaurus memuat kata atau sekelompok kata yang
saling bertalian. Pada dasarnya tesaurus merupakan sarana untuk mengalinkan ide atau gagasan ke kata atau sebaliknya
Tesaurus dapat orang dalam idiki atau mulai dari suatu gagasan hingga masuk ke dalam dunia
kata yang saling berkaitan

Tesaurus yang disusun secara tematis ini akan dalam 1 eksp terutama di
dalam ekspresi atau ungkapan bahasa tulis. Ketika g tidak meng atau ketika lupa kata atau ekspresi
yang sesuai dengan gagasan yang ingin ia ungkapkan. ia dapat berkonsultasi kepada tesaurus untuk mendapatkan kata
vang sesuai dengan yang ia pikirkan. Atau. ketika kata atau ungkapan yang ada di dalam pikiran tampak tidak sesuai dan
kata atau ungkapan yang disebutkan juga tidak sesuai, ia dapat menemukan pilihan kata yang lebih baik dengan
menyesuaikan nuansa makna yang dikehendaki

Tesaurus tematis ini akan sangat bermanfaat bagi

a_para profesional bidang komunikasi, seperti wartawan, penulis naskah ikian (copywriter), redaktur, dan orator:
b_orang yang i atau bahasa seperti pengajar, pemelajar, dan pelajar.

Tesaurus ini juga memungkinkan orang untuk atau bebas ke dalam dunia kata dan
makna dalam perspektif kreasi sastra, seperti penciptaan puisi.

Sejarah Tesaurus

Edisi | Tesaurus Roget terbit pada tahun 1852 di Britania Raya: Thesaurus of English Words and Phrases Classified and
Arranged so as to Facilitate the Expression of Ideas and Assist in Literary Composition. Penyusunnya, yakni Peter Mark
Roget, adalah seorang cendekia yang lahir pada tahun 1779. la memilih karier yang bertalian dengan kesehatan pada usia
sembilan belas tahun dan dengan cepat menunjukkan keunggulannya melalui penelitian orisinalnya di dalam bidang patologi
paru-paru (Larousse, 1999: v).

Namun. pada tahun 1840 ia mengundurkan difi dari karer yang berhubungan dengan medis 1a lebih memilih untuk
bersungguh-sungguh mewujudkan karya yang telah ia rintis sejak lama. yaitu menyatukan atau mengumpulkan bahan-bahan
vang telah ia kerjakan untuk menjadi sebuah tesaurus. Ternvata, tesaurus tersebut, yang memuat kata dan ungkapan bahasa
Inggris. mendapat kesuksesan yang luar biasa. Karya itu dikenal dan sudah puluhan kali dicetak ulang ketika Roget masih
hidup.

Gambar 5. Informasi Tesaurus

D. FUNGSI TANDA

Pengguna dapat melakukan pencarian kata berdasarkan delapan
kategori yang tersedia, yakni adjektiva, adverbial, konjungsi, nomina,
numeralia, partikel, verba, dan semua kelas kata, pada halaman muka
atau beranda laman tersaurus daring (tesaurus.kemdikbud.go.id). Tidak
seperti KBBI versi daring, pengguna tidak perlu membuat akun terlebih
dahulu untuk dapat mengakses tesaurus daring ini.

TESAURUS <
TEMATIS BADAN PENGEMBANGAN

DAN PEMBINAAN BAHASA
BAHASA INDONESIA Kementerian Penioian an Kesuazyatn

Reranda  Tim Redaksi  Pehumjuk Penggunaan  Tentang Tesauns Tamatis

MASUKIKAN KATA: |arsitektur CAR|

Cari berdasarkan kelas kata:

@ semua kelas kata adjektiva adverbia konjungsi nomina numeralia partikel verba

Hasil pencarian "arsitektur” dari semua kelas kata:

nomi

aransemen, atak, bangunan, bentuk, figur, formasi. kombinasi, komposisi, konfigurasi,
konstitusi. konstruk. morfologi. organisasi. sistematik. sistematika. struktur. susunan. tata
Ictalk, tataan, tatanan; bingkai, kerangka: arsitcktur

LUKISAN gambar arsitektur . gambar geometris. gambar grafik, gambar linear: gambar ornamen
gambar tubuh, gambar wajah: siluet

UKIRAN  anaglif, seni pahat, seni pahat batu, seni pahat es. seni sunggding. seni tatah, seni ukir, seni
ukir arsitektur | seni ukir dekoratif, seni ukir gambar, seni ukir kaca, seni ukir kawat, seni
uKir kayu, seni ukir kertas, seni UKkir metal (logam). seni Ukir tanah, seni ukir monumental,
seroplastik

Gambar 6. Tangkapan Layar Hasil Pencarian Kata “arsitektur”

[ TESAURUS DARING 5
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Hasil pencarian pada Gambar 6 adalah pencarian berdasarkan
semua kelas kata untuk “arsitektur”. Jika pengguna menginginkan hal
yang lebih spesifik, misalnya dalam tataran nomina, masukkan kata yang
ingin dicari, pilih nomina pada kolom pencarian berdasarkan kelas kata,
lalu klik “Cari” atau tekan “Enter” pada papan tombol komputer.

:mdikbud.go.id/tematis/lema/arsitektur/nomina -a ¥

o

Petunjuk Pengguna=

MASUKKAN KATA: [arsitektur

Cari berdasarkan kelas kata:

semua kelas kata adjektiva () adverbia () konjungsi @ nomina () numeralia ( partikel () verba

Hasil pencarian "arsitektur” dari kelas kata nomina:

STRUKTUR | aransemen, atak, bangunan, bentuk, figur, formasi, kombinasi, komposisi, konfigurasi,

konstitusi, konstruk, morfologi. organisasi, sistematik, sistematika, struktur, susunan, tata
letak, tataan, tatanan; bingkai. kerangka: arsitekiur

LUKISAN  gambar arsitektur . gambar geometris, gambar grafik. gambar linear: gambar ornamen
gambar tubuh, gambar wajah; siluet

UKIRAN  anaglif, seni pahat, seni pahat batu, seni pahat es. seni sungging, seni tatah, seni ukir, seni
ukir arsitektur , seni ukir dekoratif, seni ukir gambar, seni ukir kaca, seni ukir kawat, seni
ukir kayu, seni ukir kertas, seni ukir metal (logam). seni ukir tanan, seni ukir monumental
seroplastik

ARSITEKTUR  arsitektur lanskap: perencanaan kota, perencanaan lokasi, perencanaan regional
perencanaan ruang. perawatan sejarah, perencanaan taman; pengembangan estat,
perawatan sejarah

ARSITEKTUR  arsitektur Eropa: gaya Barok dan Rococo. gaya Gotik, gaya Renaissance, gaya
Romawi, gaya Yunani

ARSITEKTUR arsitektur Islam: arsitektur Moar

Gambar 7. Tangkapan Layar Hasil Pencarian untuk Kata “arsitektur” Berdasarkan
Kelas Kata Nomina

Dalam tesaurus, terdapat beberapa penanda, seperti cetak tebal,
cetak miring, koma, titik koma, titik dua, tanda hubung, dan tanda kurung
buka-tutup “(...)". Fungsi masing-masing penanda akan dipaparkan lebih
lanjut sebagai berikut.

1. Cetak Tebal

Kata bercetak tebal dan huruf kapital (ditandai dengan kotak
merah pada Gambar 6 dan Gambar 7) merupakan judul artikel hasil
pencarian lema maupun di laman artikel. Jika judul artikel di laman
hasil pencarian diklik, pengguna akan diarahkan ke laman artikel
terkait.

a TESAURUS DARING ]
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ndikbud.godd/tematis/artikel/Struktus -a

etunjuk Penggunas

TESAURUS =
TEMATIS asnas ranosesuasn

= E = AAN BAHASA
BAHASA INDONESIA wae cas REsweRyass

Beranda  Tim Redaksi  Petunjuk Penggunaan  Tentang Tesaurus Tematis

STRUKTUR

berkonfigurasi, berstruktur, bersusunan
menyusun, menstrukturasi, menstrukturisasi, menstrukturkan; merestrukiurasi, merestrukiurisasi

membangun. membentuk, memfermulasi(kan), merumuskan, memformasikan, menata, mengaransemen,
mengomposisikan, menyesuaikan, menyusun, memasang, merakit. merencanakan, menggabungkan,
mengombinasi(kan)

membanjarkan, membariskan, menderetkan, menjajarkan, merangkai, merentetkan
mengatur; mengelompokkan, menggolongkan, mengklasifikasi; menyistemkan

bersistem, teratur. terkonfigurasi. terorganisasi. terstruktur, tersusun, tenata

adjektiva
struktural; sistemik, sistemis

sistematik, sistematis

nomina

aransemen, atak, bangunan, bentuk, figur, formasi, kombinasi, komposisi, konfigurasi, konstitusi, konstruk, morfologi,

Gambar 8. Tangkapan Layar Hasil Pencarian Judul Artikel “struktur”

Selain sebagai penanda judul artikel pada laman pencarian,
cetak tebal juga digunakan sebagai penanda

a. superordinat

RAMBUT nke\at hitam, merah, pirang, putih

Gambar 9. Contoh Fungsi Cetak Tebal Sebagai Superordinat

b. judul artikel yang terdapat dalam deret paragraf lain (peng-
guna akan di arahkan ke laman artikel terkait jika mengklik
judul artikel tersebut)

MORAL  integritas moral‘e\urusan kemurnian, kesucian, kesungguhan

KEJUJURAN kejujuran , kesadaran; integritas, keloyalan, kesetiaan, loyalitas; keadilan, kebaikan
kebajikan fkebenaran, kebersinan (hati), kelurusan (hati), kemuranan (hati), keutamaan;
kemurnian, kesucian; keterusterangan; keikhlasan, kerelaan, ketulusan

Gambar 10. Contoh Judul Artikel dalam Deret Paragraf Artikel Lain

[ TESAURUS DARING
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2. Cetak Miring

Fungsi penanda cetak miring dalam tesaurus terbagi menjadi
tiga, yaitu

a. penanda kata asing

ARSI KIUR arsitektur Eropa: gaya Barok dan Recaca, gaya Gotik, gayiRenaissance. Jpaya

ARSITTKTUR

ARSITEKTUR rtektur r Anans ot KonsTks:

Gambar 11. Fungsi Cetak Miring Sebagai Penanda Kata Asing

b. penanda label kiasan

KEPURAPURAAN  akal-akalan (cak), belengkok bohong, culas, curang, dusia. ecek-ecek, hipokrit,
hipokritis, kuasi, lancung, licik; munafik, nifak, palsu, pengecut, selingkuh, semu, sereng
(i)

PENIPUAN  dusta : bidah, bohong, bongak, bual, dalin, dengku omong kosong, palsu,
temberang, tipu

Gambar 12. Fungsi Cetak Miring Sebagai Penanda Label Kiasan

c. penanda label ragam (cakapan (cak), kasar (kas), dan hormat
(hor))

MATI berkalang tanah, berkubur, berlalu, binagg,_buanqg nyawa, qugur, hilang, hilang hayat,
hilang jvg, hilang nyawa. jangkang, kotlioar folor. tewat (cax). mairat. mampusjUas]
mangka ielayang (nyawanya). membaham tanah. mengirat. meninggal (dunia),

ar (kas), musnah. padam hayat, padam nyawa. pergi. pepet. putin
fulang. putus jiwa. putus napas. putts nyawa, putus umur, terjengkang, fewas, wafat (hor)

Gambar 13. Fungsi Cetak Miring Sebagai Penanda Label Ragam Bahasa

3. Komaf(,)

Seperti cetak miring, tanda koma juga memiliki tiga fungsi
penanda hubungan antarkata, yaitu
a. sinonimi (hubungan antara kata bermakna mirip atau sama
dengan pasangan kata lainnya)

ARSITEKTUR  membentuk, memformulasi, memola, menata, mendesain, menggambar. merancang,
merencanakan

ARSITEKTUR msmsmuﬂnengeca|

Gambar 14. Fungsi Koma Sebagai Penanda Sinonimi
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Petunjuk Teknis Penggunaan

b. hiponimi (hubungan antara kata bermakna lebih sempit
daripada makna generik yang merupakan superordinatnya)

nomina

TRANSPORTASI pengemudi : Kus\nmsmls nakhoda, pengojek, pilot, sais, sopir, tukang becak, tukang
ojek

Gambar 15. Fungsi Koma Sebagai Penanda Hiponimi

c. meronimi (hubungan satu kata dengan kata lain yang mer-
upakan bagian dari makna kata lain tersebut)

nomina

GEOLOGI lapisan bumi : inti burrumntel bumi, kerak bumi; litosfer, astenosfer, mesosfer, inti bumi
bagian luar

Gambar 16. Fungsi Koma Sebagai Penanda Meronimi

Titik Koma (;)

Titik koma digunakan sebagai pemisah kata atau kelompok kata
yang memiliki nuansa berbeda, tetapi masih sangat berdekatan.

verba

beruban, memudar, memutin, menua

berkeriput, DerkerLuJerkarat

Gambar 17. Fungsi Titik Koma Sebagai Pemisah Kata/Kelompok Kata

Titik Dua(:)

Titik dua digunakan sebagai penanda superordinat dari deret
kata yang mengikutinya.

KUNO | tinggalan: fandi, keris, monumen, prasasti, pusaka, relief

KUNO  pedagang barang antik, penjual barang antik

Gambar 18. Fungsi Titik Dua Sebagai Penanda Superordinat

Tanda Hubung(-)

Tanda hubung berfungsi sebagai penanda bentuk terikat.
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Petunjuk Teknis Penggunaan

numeralia

DUA  di-, bi-, di- duD

Gambar 19. Fungsi Tanda Hubung Sebagai Penanda Bentuk Terikat

7. Tanda Kurung Buka-Tutup “(...)"

Seperti halnya cetak tebal, cetak miring, dan koma, tanda kurung
buka-tutup memiliki fungsi penanda lebih dari satu, yakni digunakan
sebagai penanda:

a. labelragam

memfoto, memotret, mengabadlkarﬂﬂengambi\ gambar, menjepre

berfoto, bergambar, berpotret

Gambar 20. Fungsi Tanda Kurung Buka-Tutup Sebagai Penanda Label
Ragam

b. bentuk pilihan

BURUNGIUNGGAS  bertengger, hinggapjme§angkring, menangkringkan, menclok (cak); menenggerkan
merahap

Gambar 21. Fungsi Tanda Kurung Buka-Tutup Sebagai Penanda Bentuk
Pilihan

c. penjelasan tambahan

melokasikan, memosisikan, menempatkan; menentukan, menetapkan

memproyeksi(kan); memetakan: menghitung(koordinat)
menyurvei; memeriksa; meninjau; mengukuf{tanah)

Gambar 22. Fungsi Tanda Kurung Buka-Tutup Sebagai Penanda Penjelas-
an Tambahan
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